Valorisasi Eceng Gondok Sungai Musi sebagai Aditif Lumpur Pemboran Berbasis Ekonomi Sirkular
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Abstrak

Pertumbuhan Eichhornia crassipes (eceng gondok) yang tidak terkendali di Sungai Musi menimbulkan gangguan terhadap kualitas perairan, aktivitas perikanan, transportasi sungai, serta sistem irigasi yang mendukung ketahanan pangan masyarakat Sumatera Selatan. Di sisi lain, biomassa eceng gondok memiliki kandungan selulosa yang berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan aditif alami pada lumpur pemboran berbasis air (water-based drilling mud), sehingga dapat meningkatkan nilai tambah limbah sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap bahan aditif sintetis. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi potensi biomassa eceng gondok sebagai aditif lumpur pemboran ramah lingkungan melalui pendekatan ekonomi sirkular. Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan membuat lumpur dasar menggunakan 350 mL air dan 22,5g bentonit, kemudian ditambahkan 1,75g serbuk eceng gondok. Karakteristik lumpur dianalisis melalui pengujian densitas, reologi, dan filtrasi sesuai prosedur pengujian lumpur pemboran berbasis air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan eceng gondok meningkatkan densitas lumpur dari 8,3 ppg menjadi 8,5 ppg. Pengujian filtrasi menghasilkan volume filtrat sebesar 28 mL selama 30 menit, sedangkan pengujian reologi menunjukkan bahwa biomassa eceng gondok memberikan pengaruh terhadap karakteristik aliran lumpur sehingga berpotensi digunakan sebagai aditif alami. Pemanfaatan biomassa eceng gondok tidak hanya memberikan alternatif material yang lebih ramah lingkungan bagi industri migas, tetapi juga mendukung pengelolaan gulma invasif, meningkatkan nilai ekonomi biomassa lokal, serta memperkuat ekonomi masyarakat melalui pendekatan ekonomi sirkular yang berkontribusi terhadap keberlanjutan ekosistem Sungai Musi dan sistem pangan di Sumatera Selatan. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengoptimalkan formulasi dan mengevaluasi performa eceng gondok terhadap aditif komersial.
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